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ABSTRAK 

 

Anna Mustika Sari, 17104163059, Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis Di 

Dinas Sosial Kota Blitar, Jurusan Hukum Tata Negara, IAIN Tulungagung, 

2020, Pembimbing: Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.  

Kata Kunci: Penanggulangan, Gelandangan, Pengemis, Dinas Sosial.  

 Penelitian ini di latar belakangi oleh Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2017 

tentang ketentraman dan ketertiban umum pasal 17 namun masih tetap saja 

berkeliaran gelandangan dan pengemis di jalanan, perempatan lampu merah, dan 

dirumah-rumah hingga saat ini, bahkan tidak mengurang setiap harinya tetapi 

semakin bertambah dan tidak ada rasa jera meskipun sudah berkali-kali tertangkap 

Satpol PP dan ditangani oleh Dinas Sosial mereka tetap mengemis. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana 

penanggulangan gelandangan dan pengemis oleh Dinas Sosial di Kota Blitar? 2). Apa 

kendala Dinas Sosial dalam mengantisipasi dan mencegah gelandangan dan pengemis 

di Kota Blitar? 3) Bagaimana penanggulangan Gelandangan dan Pengemis oleh 

Dinas Sosial dalam Perspektif Fiqih Siyasah?. Adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui Penanggulangan gelandangan dan 

pengemis oleh Dinas Sosial Kota Blitar.2). Untuk mengetahui kendala Dinas Sosial 

dalam mengatisipasi dan mencegah gelandangan dan pengemis di Kota Blitar. 3). 

Guna mengetahui Persfektif Fiqih Siyasah atas penanggulangan Gelandangan dan 

pengemis oleh Dinas Sosial di Kota Blitar. 

 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode yuridis normatif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 

wawancara dan studi dokumentasi, sedangkan teknik analisa data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: 1). Penanggulangan gelandangan 

dan pengemis oleh Dinas Sosial Kota Blitar sudah terlaksana dengan baik, namun 

terdapat beberapa kendala karena gelandangan dan pengemis kurangnya kesadaran 

maka Dinas Sosial akan terus berusaha memberi arahan agar gepeng mengerti 

pentingnya peraturan yang ada. 2). Kendala-kendala Dinas Sosial dalam 

mengantisipasi dan mencegah gelandangan dan pengemis di Kota Blitar  terdapat 

beberapa faktor yaitu: Dana, kerjasama dengan pihak luar, kerjasama antar bidang-

bidang Dinas Sosial Kota Blitar, tidak adanya kesadaran,masyarakat yang tidak taat 

hukum .3). Ditinjau dari segi Fiqh Siyasah, Dinas Sosial sudah melaksanakan 

tugasnya dengan baik dalam penanggulangan gelandangan dan pengemis, karena 

sudah menerapkan tanggungjawab, patuh dan taat pada pemimpin dan Bai’at. 
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ABSTRACT 

 

Anna Mustika Sari, 17104163059, The Prevention Of Tramp and Beggars in the 

Blitar City Social Service, Department of State Administration Law, State 

Islamic Institute of Tulungagung. 2020. Advisor: Dr. H. Ahmad Muhtadi 

Anshor, M.Ag. 

Keywords: Prevention, tramp, Beggars, Social services. 

This research is motivated by regional regulation number 1 of 2017 

concerning peace and public order article 17 but still hanging around midfielders and 

beggars on the streets, at red light intersections, and in homes until now, it doesn’t 

even pay off every day but is increasing. And there is no deterrent even though they 

have been repeatedly caught by the civil service police unit and handled by the social 

service, they are still begging. 

The formulation of the problems in this research are: 1) How to overcome 

homeless people and beggars by the social services in the city of Blitar ? 2) What are 

the obstacles of the social service in anticipating and preventing homeless people and 

beggars in Blitar City? 3) How to overcome homelessness and beggars by the social 

service in the perspective of fiqh siyasah? As for the purposes of this study are 1) To 

determine the prevention of homeless people and beggars by the social office of 

Blitar City. 2) To find out the obstacles of social services in anticipating and 

preventing homeless people and beggars in the City of Blitar. 3) In order to know the 

perspective of fiqh siyasah on the handling of hpmeless and beggars by the social 

services in the City of Blitar. 

The research method used by researcher was a normative juridical method 

with a qualitative approach. Data collection techniques used consisted of interviews 

and documentation studies, while data analysis techniques used data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The result of this study indicate that: 1) The handling of homelessness and 

beggars by the Blitar City Social Service has been carried out well, but there are 

several obstacles because homeless people and beggars lack awareness, the Social 

Service will continue to try to provide directions so that homeless people and beggars 

understand the importance of existing regulations. 2) The obstacles of the Social 

Service in anticipating and preventing homeless people and beggars in Blitar City, 

there are several factors, namely: Funds, cooperation with outsiders, cooperation 

between the fields of the Blitar City Social Service, lack of legal awareness. 3) In 

terms of Fiqh Siyasah, the Social Service has carried out its duties well in 
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overcoming homelessness and beggars, because it has implemented responsibility, is 

obedient and obedient to leaders and Bai’at. 
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 الملخص

 

، اىخؼبٍو ٍغ اىخششد ٗاىَخس٘ىٍِ فً اىخذٍت الاخخَبػٍت  ١٥١١٦١٨٠١٧١آّب ٍسخٍنب سبسي ، 

، اىَسخشبس: د. اىحح. أحَذ  ٠١٠١قسٌ اىقبُّ٘ اىذسخ٘سي ، إٌبُ ح٘ىّ٘غبغّ٘غ ،بَذٌْت بيٍخبس ، 

 ٍٖخذي أّش٘س ، ً

: اى٘قبٌت ، اىخششد ، اىَخس٘ىُ٘ ، اىخذٍت الاخخَبػٍتالكلمات المفتاحية  

بشأُ اىسلاً ٗاىْظبً اىؼبً اىَبدة  ٠١١٥ ىؼبً ١ٌسخْذ ٕزا اىبحث إىى خيفٍت اىلائحت الإقيٍٍَت سقٌ 

لا ٌضاه اىَخششدُٗ ٗاىَخس٘ىُ٘ ٌخد٘ىُ٘ فً اىش٘اسع ٗحقبطؼبث إشبساث اىَشٗس  ٗىنِ ١٥

حخى مو ًٌ٘ بو ٌخضاٌذ. ٗلا ٌ٘خذ سادع ػيى اىشغٌ ٍِ ٗفً اىَْبصه حخى اَُ ، ٗلا ٌْخفط 

اىقبط ػيٌٍٖ ٍشاسًا ٗحنشاسًا ٍِ قبو حبسط أٍِ ص ٗحٌ اىخؼبٍو ٍؼٌٖ ٍِ قبو اىخذٍت 

ب صاى٘ا ٌخ٘سيُ٘الاخخَبػٍت ، إلا أٌّٖ ٍ  

(. مٍف ٌخٌ اىخؼبٍو ٍغ اىخششد ٗاىَخس٘ىٍِ ٍِ قبو ١صٍبغت اىَشبمو فً ٕزٓ اىذساست ًٕ: 

(. ٍب ًٕ ٍؼ٘قبث اىخذٍت الاخخَبػٍت فً ح٘قغّ ٍْٗغ ٠اىخذٍت الاخخَبػٍت فً ٍذٌْت بيٍخبس؟ 

شدٌِ ( مٍف حؼبٍو اىخذٍت الاخخَبػٍت ٍغ اىَخش٠اىَخششدٌِ ٗاىَخس٘ىٍِ بَذٌْت بيٍخبس؟ 

(. اىخؼشف ػيى ٍْغ اىَخششدٌِ ١ٗاىَخس٘ىٍِ ٍِ ٍْظ٘س فقٔ اىسٍبست؟ إٔذاف ٕزا اىبحث ًٕ 

(. ٗرىل ىَؼشفت ٍؼ٘قبث اىخذٍت ٠ٗاىَخس٘ىٍِ ٍِ قبو اىخذٍت الاخخَبػٍت بَذٌْت بيٍخبس. 

(. ٍِ أخو اىخؼشف ػيى ٠الاخخَبػٍت فً ح٘قغ ٍْٗغ اىَششدٌِ ٗاىَخس٘ىٍِ فً ٍذٌْت بيٍخبس. 

فقٔ اىسٍبست فً ٍؼبىدت اىَخششدٌِ ٗاىَخس٘ىٍِ ٍِ قبو اىخذٍت الاخخَبػٍت فً ٍذٌْت ٍْظ٘س 

 بيٍخبس

طشٌقت اىبحث اىخً ٌسخخذٍٖب اىببحثُ٘ ًٕ ٍْٖح قبًّّ٘ ٍؼٍبسي رٗ ٍْٖح ّ٘ػً. حخأىف حقٍْبث 

 خَغ اىبٍبّبث اىَسخخذٍت ٍِ اىَقببلاث ٗدساسبث اىخ٘ثٍق ، بٍَْب حسخخذً حقٍْبث ححيٍو اىبٍبّبث

 حقيٍو اىبٍبّبث ٗػشض اىبٍبّبث ٗاسخخلاص اىْخبئح

(. حٌ حْفٍز اىخؼبٍو ٍغ اىخششد ٗاىَخس٘ىٍِ ٍِ قبو اىخذٍت ١ٗحشٍش ّخبئح ٕزٓ اىذساست إىى ٍب ٌيً: 

الاخخَبػٍت ىَذٌْت بيٍخبس بشنو خٍذ ، ٗىنِ ْٕبك اىؼذٌذ ٍِ اىؼقببث لأُ اىَششدٌِ ٗاىَخس٘ىٍِ 

اىخذٍت الاخخَبػٍت فً ٍحبٗىت ح٘فٍش اىخ٘خٍٔ حخى ٌفٌٖ ٌفخقشُٗ إىى اى٘ػً ، ٗسخسخَش 

(. ٍؼ٘قبث اىخذٍت الاخخَبػٍت فً ح٘قغّ ٍْٗغ اىَخششدٌِ ٠اىَْخششُٗ إٍَٔت اىي٘ائح اىحبىٍت. 

ٗاىَخس٘ىٍِ فً ٍذٌْت بيٍخبس ػذة ػ٘اٍو ، ًٕٗ: اىخٌَ٘و ، اىخؼبُٗ ٍغ اىخبسج ، اىخؼبُٗ بٍِ 

يٍخبس ، قيت اى٘ػً ، الأشخبص اىزٌِ لا ٌيخضٍُ٘ ببىقبُّ٘ قطبػبث اىخذٍت الاخخَبػٍت بَذٌْت ب

(. أٍب ٍِ ّبحٍت فقٔ اىسٍبست ، فقذ قبٍج اىخذٍت الاخخَبػٍت ب٘اخببحٖب ػيى اى٘خٔ اىصحٍح فً ٠.

 اىخغيب ػيى اىَخششدٌِ ٗاىَخس٘ىٍِ ، ىَب قبٍج بٔ ٍِ ٍسئ٘ىٍت ٗطبػت ٗطبػت ىيقٍبداث ٗاىببئؼبث

 


